BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti akan memberikan kesimpulan dan saran yang terkait
dengan perusahaan yang sudah diteliti sebelumnya melalui analisis data yang
diperoleh dari perusahaan Amity Studio di Kota Bandung. Kesimpulan dan saran
yang disimpulkan oleh penulis didapatkan dari hasil analisis strategi bersaing
perusahaan. Kesimpulan dan saran dari peneliti diharapkan memberikan manfaat
kepada para pembaca, khususnya perihal analisis strategi bersaing terhadap

perusahaan.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terhadap
perusahaan Amity Studio Bandung, berikut adalah kesimpulan yang akan

dijelaskan :

1) Strategi yang telah dilakukan oleh Amity Studio sampai sekarang
menetapkan strategi diferensiasi sebagai pembeda dengan fitness
center lainnya. Strategi diferensiasi ini dinilai  mampu
mempertahankan perusahaan di tengah tingginya arus persaingan
dan dapat memungkinkan menambah pangsa pasar baru. Strategi
Diferensiasi yang dilakukan Amity Studio Bandung adalah
perusahaan tersebut rutin mengadakan workshop yang ditargetkan
kepada konsumen Amity Studio maupun masyarakat umum. Tema

dari workshop yang ditawarkan pun beragam, mulai dari Yoga
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Theraphy, Yin and Yang Flow sampai masalah kesehatan seperti
Scoliosis Workshop. Yang menarik adalah, narasumber atau trainer
yang memandu workshop merupakan master trainer yang
berpengalaman yang sudah lama mengajar di luar negeri. Selain
itu, Amity Studio juga mengadakan Charity rutin setiap tahunnya
dalam rangka acara ulang tahun perusahaan yang akan diberikan
langsung kepada Panti Sosial Turna Werdha. Sistem pembagian
charity ini adalah dengan cara konsumen yang telah membayar dan
mengikuti kelas, uang mereka langsung diberikan kepada pihak
yang bersangkutan. Amity juga dapat menyelenggerakan kelas
khusus contohnya untuk lansia atau program untuk para individu
yang ingin berfokus untuk menurunkan berat badannya serta
Melakukan sosialisasi seperti event tentang kesehatan khususnya
olahraga yang memberikan beragam manfaat kepada kampus-

kampus atau public space sekitar.

Faktor-faktor analisis lingkungan internal dan eksternal perusahaan
Amity Studio adalah:

Memiliki banyak ragam aktivitas olahraga dibandingkan para
pesaing yang lain

Memiliki tempat studio dan ruangan yang luas dan konsep yang

unik sehingga memberikan kesan nyaman terhadap konsumen.
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c. Mempunyai sumber daya manusia yang handal dan terlatih di
bidangnya yang memiliki syarat mempunyai sertifikat mengajar
dan pengalaman mengajar minimal satu tahun.

d. Memiliki letak perusahaan yang strategis sehingga mudah dicari .

Hambatan yang paling utama baik dari faktor internal dan eksternal
perusahaan adalah dimana sistem pencatatan yang dilakukan Amity Studio
Bandung masih bersifat manual, sehingga terkadang pihak dari perusahaan sering
bingung perihal jumlah pengunjung bulanan dan jumlah member aktif setiap
bulannya, Jika dalam faktor eksternal, banyaknya pesaing baik yang berkonsep

studio atau gym yang menawarkan jasa yang serupa.

Peluang dan Ancaman yang dihadapi oleh Amity Studio adalah
Perkembangan tekhnologi digital. Masyarakat pada era sekarang memiliki
kecenderungan untuk mengupload kegiatan sehari-harinya ke media sosial
termasuk kegiatan dalam berolahraga. Pada hal ini, Amity Studio merasa sangat
diuntungkan karena pengaruh media sosial yang membantu mereka dalam
kegiatan promosi.

Daya beli masyarakat yang meningkat. Semakin bertambahnya kesadaran
masyarakat akan arti penting berolahraga maka semakin meningkatnya daya beli

masyarakat memberikan peluang bagi Amity Studio.

Semakin maraknya tempat gym/fitness yang memberikan jenis olahraga yang

serupa.
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3) Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT, analisis Internal dan
Eksternal dan hasil dari perencanaan strategi yang dilakukan oleh
peneliti, perusahaan Amity Studio berada di dalam kuadran
keempat yang berarti tumbuh dan membangun. Posisi ini
menyatakan bahwa Amity Studio dapat menjalankan strategi nya
yang dibagi dalam beberapa alternatif yaitu: Pengembangan
Produk, Penetrasi Pasar dan Integrasi Horizontal. Dari hasil
perhitungan  Matriks QSPM ditunjukan bahwa alternatif
Pengembangan Produk dicapai dengan total skor paling tinggi
dibanding kedua strategi lainnya. Strategi Pengembangan Produk
dinilai membantu perusahaan untuk bersaing dengan pesaing

lainnya.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah disimpulkan oleh peneliti yang dilakukan
pada peusahaan Amity Studio Bandung. Penulis merumuskan alternatif saran
yang bisa menjadi bahan pertimbangan yang dapat diterapkan oleh perusahaan

Amity Studio Bandung.

1. Amity Studio harus tetap manjaga tingkat kenyamanan konsumen seperti
pelayanan konsumen yang baik dan tingkat kebersihan dan tata letak
ruangannya. Amity Studio dapat terus mempertahankan strategi yang telah
diterapkan selama ini yaitu strategi diferensiasi. Strategi diferensiasi ini

dapat terus dikembangkan dengan cara terus berinovasi pada jasa yang



91

terdapat pada Amity Studio. Inovasi dapat berupa menggelar event
olahraga pada saat weekend seperti kelas Zumba di public area seperti Car
Free Day (CFD) atau sarana olahraga lainnya yang bertujuan untuk
mempromosikan jasa yang dimiliki oleh Amity Studio. Selain menggelar
event, Amity Studio dapat memberikan workshop dengan tema lain
dengan tema yang lebih beragam. Dengan adanya inovasi maka
perusahaan dapat bersaing dengan pesaing-pesaing yang lain dengan
mengedepankan keunggulan nya.

Mempromosikan melalui media platform seperti Instagram maupun
Youtube yang ditunjukan untuk para konsumen maupun pesaing. Strategi
yang dapat dilakukan adalah melakukan adsense di media sosial Youtube
dengan membuat konten visual seperti event atau kegiatan olahraga yang
terdapat di Amity Studio Bandung. Sehingga baik konsumen ataupun
pangsa pasar lainnya akan mengetahui dan tertarik kepada jasa yang
ditawarkan oleh perusahaan.

Mengganti sistem pencatatan manual ke sistem aplikasi penjualan yang
lebih terbaru sehingga pencatatan dapat dinilai lebih efektif dan efisien

yang dapat memberikan informasi yang tepat.
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